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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi harga dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian MacBook pada mahasiswa di Lampung. Variabel persepsi harga memiliki
tiga indikator yaitu keterjangkauan harga, daya saing dengan competitor, dan kesesuaian harga.
Variabel kualitas produk memiliki lima indikator vyaitu, performance, features, durability,
conformance, dan reliability. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini disebarkan kepada 110 responden yang merupakan
mahasiswa di Jakarta Selatan yang memiliki dan menggunakan MacBook. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kedua variabel independen (persepsi harga dan kualitas produk) terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen (keputusan pembelian). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semakin positif persepsi harga seseorang terhadap sebuah produk, maka
akan semakin besar dorongan yang akan muncul dalam melakukan keputusan pembelian, dan
semakin tinggi kualitas yang dimilik suatu produk maka akan semakin besar juga dorongan yang
akan muncul dalam melakukan keputusan pembelian. Penelitian ini menggambarkan bahwa
konsumen cenderung mulai tergerak untuk membandingkan kualitas dari suatu produk terhadap
harga yang harus dikeluarkan nya untuk mengetahui keuntungan yang iadapatkan. Oleh sebab itu,
penulis menyarankan pihak Apple untuk tetap konsisten dalam berinovasi terhadap produk
MacBooknya, sehingga persepsi positif konsumen terhadap harga MacBook dapat tetap terjaga dan
terus meningkatkan penjualan MacBook di pasar computer portable Indonesia.

Kata Kunci: permintaan, penawaran dan harga.

PENDAHULUAN

Macbook Pro adalah notebook Macintosh yang diproduksioleh Apple (Siwi &
Puspaningtyas, 2020). Macbook Pro diperkenalkan pertama kali pada 10 Januari 2006,
menggantikan PowerBook G4 dan juga model kedua yang diluncurkan setelah iMac
(Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Macbook Pro dijajarkan sebagai teknologi yang paling
mutakhir dalam seriMacbook (Putri Sukma Dewi et al., n.d.). Macbook Pro menggunakan
aluminium sebagai bahan utamanya dan terbagi 2 menjadi 3 ukuran yaitu Macbook Pro
ukuran 13,3 inci, 15,4 inci, dan 17 inci dan spesifikasi yang berbeda-beda (Megawaty,
Setiawansyah, et al., 2021a). MacBook Pro 13 inci, MacBook Pro ukuran 13 inci
merupakan MacBook Pro paling canggih yang diperkenalkan pada tanggal 8 Juni 2009
(Ulfa, 2019). MacBook Pro ini dilengkapi dengan berbagai inovasi terbaru dari seri
terdahulunya (Ulfa, 2018).
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MacBook Pro 15 inci, ini pertama kali diluncurkan dalam ukuran 15 inci pada 14 Oktober
2008 dengan menggunakan bahan alumunium dan bentuk yang lebih halus seperti pada
MacBook Air (Maskar, 2020). Semua port yang tersedia dipindahkan kesisi samping Kiri
badan komputer jinjing (Mandasari et al., n.d.). Perangkat Super Drive untuk memutar CD
atau VCD atau DVD yang sebelum nya ada di bagian depan notebook, dipindahkan kesisi
sampingkanan (Saputra, Darwis, et al., 2020). MacBook Pro 17 inci, ini di luncurkan
dengan ukuran 17 inci pada tanggal 6 Januari 2009 di MacWorld Expo (Setiawansyah et
al., 2020). MacBook tipe ini memiliki inovasi pada baterai yang tidak dapat dibongkar oleh
pemakainya (Maskar et al., 2020). Baterai tersebut dirancang sebagai baterai tahan lama
yang mampu bertahan hingga delapan jam dalam satu kali pengisian dan pilihan tampilan
layar monitor matte (Ulfa & Puspaningtyas, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Permintaan

Permintaan adalah keinginan seseorang (konsumen) terhadap barang-barang tertentu yang
diperlukan atau diinginkan (Putri Sukma Dewi & Sintaro, 2019). Permintaan adalah
sejumlah produk barang atau jasa yang merupakan barang-barang ekonomi yang akan
dibeli konsumen dengan haraga tertentu dalam suatu waktu atau periode tertentu dan dalam
jumlah tertentu (Putri Sukma Dewi, 2018). Demand seperti ini lebih tepat disebut sebagai
permintaan pasar (market demand), dimana tersedia barang tertentu dengan harga yang
tertentu pula (Utami & Ulfa, 2021). Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli atau
diminta pada suatu harga dan waktu tertentu (Ulfa et al., 2016). Permintaan adalah pembeli
sedangkan penjual sebagai penawaran (Hikmah & Maskar, 2020). Permintaan adalah suatu
proses dalam meminta sesuatu atau sejumlah barang yang dibeli atau diminta pada suatu
harga dan waktu tertentu (Anderha & Maskar, 2020). Permintaan berkaitan dengan
keinginan konsumen akan suatu barang dan jasa yang ingin dipenuhi (Saputra & Pasha,
2021b). Dan kecenderungan permintaan konsumen akan barang dan jasa tak terbatas
(Saputra, Pasha, et al., 2020). Permintaan adalah sejumlah barang dan jasa yang diinginkan
dan mampu dibeli oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhan pada berbagai
tingkat harga dan waktu tertentu di pasar (Megawaty, Alita, et al., 2021). Biasanya, tinggi
permintaan akan mempengaruhi harga (P S Dewi, 2021). Sebaliknya, rendahnya
permintaan juga akan membuat harga semakin rendah (Parnabhakti & Puspaningtyas,
2020). Hukum permintaan adalah hukum yang menjelaskan tentang adanya hubungan yang
bersifat negatif antara tingkat harga dengan jumlah barang yang diminta (Fatimah et al.,
2021). Jika harga naik, jumlah barang yang diminta akan menurun, dan jika harga rendah
maka jumlah barang yang diminta akan meningkat (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Hukum
permintaan tidak bersifat mutlak, namun memiliki sifat mutlak dalam kondisi ceteris
paribus (faktor-faktor lain yang dianggap tetap) (Parnabhakti & Ulfa, 2020).

Penawaran

Penawaran (supply) diartikan sejumlah barang, produk atau komoditi yang tersedia dalam
pasar yang siap untuk di jual kepada konsumen yang membutuhkannya (Saputra & Pasha,
2021a). Penawaran juga dapat diartikan sebagai sejumlah barang (goods), jasa (service)
atau komoditi yang tersedia di pasar dengan harga tertentu pada waktu tertentu (Hendra
Saputra & Pasha, 2021). Penawaran sebagai sejumlah barang ekonomi yang tersedia di
pasar dengan maksud untuk dijual dengan harga tertentu (Maskar & Wulantina, 2019).
Penawaran dapat juga diartikan bermacam-macam barang atau produk yang ditawarkan
untuk dijual dengan bermacam-macam harga di pasar (Anderha & Maskar,
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2021). Penawaran adalah kuantitas yang ditawarkan berhubungan positif dengan harga
barang (Fatimah et al., 2020). Penawaran adalah jumlah dari suatu barang tertentu yang
mau dijual pada pelbagai kemungkinan harga selama jangka waktu tertentu,ceteris paribus
(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Dari perumusan tersebut dapat dilihat bahwa
pengertian penawaran menunjuk pada hubungan fungsional antara jumlah yang mau dijual
(Qs) dan harga per satuan (P) (Aldino & Ulfa, 2021). Berapa jumlah barang yang
ditawarkan atau mau dijual dipengaruhi oleh harga barang bersangkutan. Hukum
penawaran adalah aturan utama dalam penawaran (Saputra & Febriyanto, 2019). Hukum
penawaran mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi produsen saat
menawarkan barang atau jasa kepada konsumen. Bunyi hukum penawaran adalah jika
harga naik, penawaran meningkat, sehingga jika harga turun, penawaran juga akan turun
(Sugama Maskar, n.d.). Hukum penawaran adalah menunjukkan jumlah yang akan dijual
pada harga tertentu. Berbeda dengan permintaan, hukum penawaran adalah menunjukan
kurva dengan kemiringan ke atas.

Harga

Harga (price) adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa, lebih luas lagi
harga dalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan
keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa (Fatimah &
Puspaningtyas, 2020). Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa barang kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya (Darwis et al., 2020). Harga adalah nilai tukar yang bisa disamakan dengan
uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu (Parnabhhakti & Ulfa,
2020). Harga itu sebenarnya merupakan nilai yang dibebankan pada suatu produk tertentu.
Harga sebenarnya bukanlah hanya diperuntukkan bagi suatu produk yang sedang diperjual
belikan di pasar saja tetapi disewakan atau dikontrakkan, konsultan, akuntan publik,
pengacara, dokter melalui tarif yang ditentukan (Wulantina & Maskar, 2019). Harga adalah
suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang
diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu
dan tempat tertentu (Megawaty, Setiawansyabh, et al., 2021b).

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan metode studi
literatur. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka. Melakukan studi literatur ini dilakukan oleh peneliti
antara setelah mereka menentukan topik penelitian dan ditetapkannya rumusan
permasalahan, sebelum mereka terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi permintaan suatu barang di tunjukan oleh persamaan Qd = 19-P? berapakah harga
dan jumlah keseimbangan yang tercipta di pasar ?

Penyelesaian :
Keseimbangan pasar
Qd=Qs

19-P?= -8 + 2P?
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P=3
Q =19-P? Q=10
=19-3? harga dan jumlah keseimbangan pasar adalah E (10,3)
Jika misalnya terhadap barang yang bersangkutan dikenakan pajak spesifik sebessar
1( Rupiah) per unit, mak apersamaan penawaran sesudah pengenaan pajak menjadi :
Qs’ =-8 + 2 (P-1)?>= -8 +2 (P?-2P+1) = -6 — 4P+2P

Keseimbanganpasar yang baru :

Qd=0Qs’
19-P? = -6- 4P + 2P
3p>-4P-25=0

Dengan rumus abc diperoleh Pi= 3,36 dan P>= -2,30, P, tidak dipakai karena harga
negative adalah irrasional.

Dengan memasukkan P = 3,63 kedalam persamaan Qd atau Qs’ diperoleh Q = 5,82
Jadi, dengan adanya pajak :Pe’ = 3,63 dan Qe’ = 5,82

Selanjutnya dapat dihitung bebanpajak yang menjadi tanggungan konsumen dan produsen
per unit barang, serta jumlah pajak yang diterima oleh pemerintah, masing-masing :

tk=Pe’ - P¢=3,63-3=0,63

tp=t-tk=1-0,63 = 0,37

T=Q’xt=582x1=5,82

Contohsoal :

Fungsi permintaan yang di hadapi oleh seorang produsen monopolis ditunjukan oleh P =
900 -1,5 Q bagaimana persamaan permintaan total jika terjual sebanyak 200 unit, dan
berapa harga jual per unit ? hitunglah penerimaan marjinal dari penjualan sebanyak 200
unit menjadi 250 unit. Tentukan tingkat penjualaan yang menghasilkan penerimaan total
maksimum, dan besarnya penerimaan maksimum tersebut.

Penyelesaian :
P=900-15Q--R=gxp=900Q-1,5Q?
Jika Q = 200, R =900 (200) — 1,5 (200) = 120.000
P =900 — 1,5 (200)?= 600
Atau P =R =120.000 = 600
Q 200
Jika Q = 250, R =900 (250) — 1,5 (250)?= 131.250

_ AR _ 131.250-—120.000 -
MR Tag 250-200 225
R=900Q-15Q?
R maksimum pada Q :E = % = 300

Besarnya R maksimum = 900 (_300) — 1,5 (300)?=135.000
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Gambar 1

SIMPULAN

Koneksi matematis dengan konsep permintaan dan penawaran adalah terbangunnya fungsi
permintaan dan fungsi penawaran. Dalam membangun fungsi permintaan dan penawaran
terdapat koneksi antar ide/ konsep matematika, yaitu: merepresentasikan data numeric
menjadi grafik, menentukan persamaan non linier.
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